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ABSTRAK 

 
Beton merupakan bahan struktur yang paling banyak digunakan saat ini. Proporsi 

dan pemilihan bahan pokok memainkan peranan penting untuk mencapai intenden 

kualitas beton. Beton polos terbentuk dari campuran semen, air, agregat halus dan 

kasar (batu pecah). Agregat halus dan kasar tergantung pada sumber daya alam 

yang mungkin langka atau habis karena tidak bisa diperbaharui. Oleh karena itu, 

banyak percobaan didirikan untuk menemukan sumber alami alternatif sebagai 

substitusi dari agregat alam. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh dari limbah kulit 

kerang sebagai pengganti dari agregat kasar terhadap kuat tekan beton dan 

pengaruh rembesan air laut terhadap kuat tekan beton. 

 
Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan kuat tekan beton karakteristik yang 

dirawat dengan air bersih dengan variasi sebagai berikut : 0%, 10%, 15% dan 

20% kadar limbah kulit kerang sebagai pengganti agregat kasar, kuat tekan beton 

karakteristiknya masing-masing adalah 26,14 MPa, 23,16 MPa, 23,93 MPa dan 

25,62 MPa. Yang dirawat dalam air laut, kekuatan tekan beton karakteristik 

masing-masing kadar kulit kerang sebagai pengganti agregat kasar 0% dan 20% 

adalah 22,73 MPa dan 20,31 MPa. Berdasarkan penelitian diperoleh kadar 

optimum 33,75%. 

 

Kata kunci : Beton silinder, Kulit kerang, Kuat Tekan. 
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ABSTRACT 

 
Concrete is a most widely used structural material nowadays. The proportioning 

and selection of the constituent materials plays an important role to achieve the 

concrete quality intended. Plain concrete is formed from a hardened mixture of 

cement, water, fine and coarse aggregate (crushed stone). The fine and coarse 

aggregate depend on the natural resources which may be rare or exhausted 

because it can not refurbished. Therefore, many experiments was established to 

find an alternative natural source as a subtitute of the natural aggregate. 

 

The purpose of this study is to analyze the influence of the waste shells 

substituting some portion of coarse aggregate on the concrete compressive 

strength and the influence of sea water absorption on the concrete compressive 

strength. 

 

Based on the experiments executed the concrete characteristic compressive 

strength cured in a clean water varied as follows : with 0%, 10%, 15% and 20% 

waste shell content replacing the coarse aggregate, concrete characteristic 

compressive strength is 26,14 MPa, 23,16 MPa, 23,93 MPa and 25,62 MPa 

respectively. While cured in sea water, the concrete characteristic compressive 

strength in 0% and 20% waste shell content replacing the coarse aggregate is 

22,73 MPa and 20,31 MPa respectively. Based on the experiments the optimum 

levels is 33,75%. 

 

Keywords : concrete cylinders, waste shells, compressive strength. 
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2
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2
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